
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Tafsir Surat al-Nisa’ Ayat 22-23 

                      

                            

                       

                          

                         

                      

              

 



Artinya: "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 

itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 

saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 

perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); 

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. "  (Q.S. al-Nisa‟: 22-23).  

1. Makna Secara Umum 

Dalam surat al-Nisa‟ ayat 22 dan 23 ini Allah SWT menjelaskan tentang 

wanita-wanita yang haram untuk dinikahi. Pada ayat 22 disebutkan larangan untuk 

menikahi mantan isteri ayah dan ketentuan tersebut menghapus peristiwa yang 

terjadi pada masa lampau, di mana orang Arab Jahiliyyah boleh menikahi mantan 

isteri ayahnya setelah ia meninggal dunia, karena dianggap sebagai harta warisan. 



Padahal hal ini merupakan perbuatan yang hina dan tidak patut dilakukan karena 

mereka adalah seperti ibu kandungnya sendiri.
1
 

Pada ayat selanjutnya, Allah menjelaskan tentang golongan wanita yang 

haram dinikahi dengan latar belakang dan „illat-„illat-nya karena bertentangan 

dengan hikmah yang terkandung di dalam pernikahan itu sendiri, yakni adanya 

hubungan pertalian keluarga di antara umat manusia dan hal ini terdiri dari 

beberapa bagian.  

Pertama, diharamkan karena hubungan nasab. Mereka adalah ibu, anak 

perempuan kandung, saudara perempuan kandung, bibi dari pihak ayah, bibi dari 

pihak ibu, anak perempuan saudara laki-laki dan anak perempuan dari saudara 

perempuan. 

Kedua, larangan perkawinan karena persusuan. Termasuk golongan ini 

adalah ibu susuan dan saudara perempuan sepersusuan. Karena posisi ibu yang 

menyusui disamakan seperti ibu kandungnya, sedangkan anak perempuannya 

sederajat dengan saudara perempuan senasab. 

Ketiga, haram untuk dinikahi disebabkan adanya hubungan pernikahan. 

Kelompok ini terdiri dari: mertua, anak tiri, menantu dan mengumpulkan dua 

wanita yang bersaudara untuk dinikahi.
2
  

2. Asbabun Nuzul 

Surat al-Nisa‟ ayat 22 ini diturunkan kepada suatu kaum yang memiliki 

tradisi menggantikan posisi bapak mereka terhadap isteri-isterinya. Ketika Islam 

datang tradisi ini terus berlanjut, maka Allah mengharamkan perbuatan tersebut 

                                                           
1
  Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur‟an al-Karim Juz 1. ( Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah), 432 

2
  Muhammad Ali al-Shobuni. Rawa‟iul Bayan, Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur‟an. (Beirut: Dar 

al-Kutub al-Islamiyyah, 2001). 353. 



dan memaafkan perbuatan mereka pada masa Jahiliyyah jika bersedia bertakwa 

dan tunduk kepada ajaran Islam.
3
 Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat 

ini adalah:  

ٗاىـدَع تـِٞ , ماُ إٔو اىـدإيـٞح ٝسؽٍُّ٘ ٍا ٝسؽًّ ئلا اٍؽأج الأب: قاه, عِ اتِ عثـاـ

َِ اىّْكاءِ ئلّا ٍا قَعْ قَيَفَ}: فأّؿه الله: قاه, الأضرـِٞ ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ ُْ } {َٗلا ذَ ٗأ

ِِ ْٞ َِ الُأضْرَـ ْٞ ََعُ٘ا تَـ  {ذَـدْ

Artinya: "Ibnu Abbas berkata: "Orang-orang jahiliyyah mengharamkan 

semua wanita yang diharamkan dalam ajaran Islam kecuali isteri bapak dan 

bolehnya menikahi kakak beradik sekaligus. Kemudian turun firman Allah: 

"Janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh bapak-bapak 

kamu kecuali apa yang telah berlaku dahulu " (Q.S. al-Nisa‟: 22) dan "Dan 

dilarang juga menikahi kakak beradik sekaligus" (Q.S. al-Nisa‟: 23)"
4
 

ئّـَا : ؼٗٛ أُ أتــا قــٞف تِ الأقـيـد ىــَا ذـ٘فـٜ ضــطــة اتـْـٔ قــٞف اٍــؽأذــٔ فـقـاىـد

أعــعك ٗىــعا ٗأّــد ٍــِ صـاىـسـٜ قــٍ٘ــل، ٗىـنـْـٜ أذــٜ ؼقـ٘ه الله صيٚ الله عـيٞٔ 

ئّـَـا مـْـد أعــعٓ ٗىـعا فـَـا : ٗقـيـٌ ٗأقـرأٍـؽٓ، فـأذـد ؼقـ٘ه الله ذـكـرأغّـٔ ٗقـاىـد

َِ  :اؼخــعـٜ ئىـٚ تـٞرل، فـْـؿىـد ٕـػٓ الأٝـح: ذـؽٙ؟ فـقـاه ىـٖا ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ َٗلا ذَ

 الأٝـح. … اىّْكاءِ ئلّا ٍا قَعْ قَيَفَ

Diriwayatkan bahwa ketika Abu Qois bin Ashlat meninggal dunia, lalu 

anak laki-lakinya meminang isteri beliau. Maka berkatalah isteri Qois itu: “Aku 

anggap kamu anakku dan termasuk dari kaummu yang sholeh”. Kemudian wanita 

                                                           
3
  Al-Thabari. Tafsir al-Thabari. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),670. 

4
  Muqbil bin Hadi. Shohih Asbabun Nuzul. (Depok: Meccah, 2006), 123. 



tadi menghadap Nabi untuk menerangkan peristiwa tersebut. Maka Rasulullah 

berkata:” kembalilah ke rumahmu”. Lalu turunlah ayat: 

َِ اىّْكاءِ ئلّا ٍا قَعْ قَيَف ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ  ”َٗلا ذَ

Dalam riwayat yang lain disebutkan: 

ٌْ}: ق٘ىٔ, قيد ىعطاء: قاه, عِ اتِ خؽٝح ِْ أصْلاتِنُ ٍِ  َِ ٌْ اىّػِٝ مْا ُّـسَعّز : قاه {َٗزَلائِوُ أتْْائِنُ

قاه , ٗالله أعيـٌ أّٖا ّؿىد فـٜ ٍـسَع صيٚ الله عيٞٔ ٗقيٌ زِٞ ّنر اٍؽأج ؾٝع تِ زاؼثح

ٌْ}: فْؿىد, اىـَشؽمُ٘ فـٜ غىل ِْ أصْلاتِنُ ٍِ  َِ ٌُ اىّػِٝ ٍَٗا خَعَوَ }: ّٗؿىد, {َٗزَلائِوُ أتْْائِن

ٌْ ٌْ أتْْاءَمُ ٌْ}: ّٗؿىد, {أظْعِٞاءمُ ِْ ؼِخاىِنُ ٍِ َّع أتـا أزَعٍ  ٍُـسَ  َُ  .{ٍا ما

Artinya: “Dari Ibnu Juraij berkata: Saya bertanya kepada Atho‟ 

mengenai ayat ( ٌْ ِْ أصْلاتِنُ ٍِ  َِ ٌُ اىّػِٝ َٗزَلائِوُ أتْْائِن ), beliau menjawab: Kami pernah 

memperbincangkannya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan kepada Nabi 

Muhammad ketika menikahi isteri Zaid bin Haritsah (Zainab binti Jahsy). Orang-

orang Musyrik berkata yang tidak-tidak. Maka turunlah ayat ( َِ ٌُ اىّػِٝ َٗزَلائِوُ أتْْائِن

ٌْ ِْ أصْلاتِنُ ٍِ ) dan dua ayat yang lain,yaitu ( ٌْ ٌْ أتْْاءَمُ ٍَٗا خَعَوَ أظْعِٞاءمُ  ) dan (   َُ ٍا ما

ٌْ ِْ ؼِخاىِنُ ٍِ َّع أتـا أزَعٍ  ٍُـسَ ). ” 

3. Penjelasan 

1) Surat al-Nisa’ Ayat 22 

َٗلَا                      

          

                                                           
5
  Jalaluddin al-Suyuthi. Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul. (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1986) 145. 

6
  Ibid. 146. 



"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 

amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (Q.S al-

Nisa‟: 22) 

Dari ayat di atas dapat dijelaskan beberapa hal: 

Pertama; firman Allah  (َاىّْكاءِ ئلّا ٍا قَعْ قَيَف َِ ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ َٗلا ذَ ) 

 Diceritakan bahwa setelah turunnya ayat ( ٝا أٖٝا اىػِٝ آٍْ٘ا لا ٝسو ىنٌ أُ "

 seorang lelaki boleh menikahi mantan isteri ayahnya, akan tetapi (ذؽث٘ا اىْكاء مؽٕا

hal tersebut menjadi haram setelah diturunkannya ayat ( َِ ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ َٗلا ذَ

 Sehingga semua wanita yang menjadi isteri ayah, maka ia .(اىّْكاءِ ئلّا ٍا قَعْ قَيَفَ

haram untuk dinikahi anaknya.
7
 

Kedua; Firman Allah (ٍَا َّـنَــر) 

 Kata “Maa” tidak mengandung makna mashdar, karena bersambung 

dengan kata kerja. Di sini kata “Maa” berarti “alladzi” (kata sambung bermakna 

“yang”), juga bermakna “man” (siapa). Sedangkan yang mengidentifikasi hal itu 

adalah karena Para sahabat telah menerima  ayat dengan makna ini dan mereka 

menjadikannya sebagai dalil pelarangan bagi seseorang untuk menikah dengan 

isteri-isteri ayahnya.
8
 

Yang dimaksud dengan al-nikah adalah akad, sebagaimana hadits:  

                                                           
7
  Al-Qurthubi. Al- Jami‟u Li Ahkam al-Qur‟an, jilid 3 (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah,1968) 

103. 
8
   Imam Zaki  al-Barudi. Tafsir Wanita.  (Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2007) 345. 



َِ اىّْكاءِ}: ق٘ىٔ, عِ اتِ عثـاـ ٍِ  ٌْ ْْنِسُ٘ا ٍا َّنَرَ آتـاؤُمُ مو اٍؽأج : ٝق٘ه, الَاٝح... {َٗلا ذَ

ّٗخٖا أت٘ك ٗاتْل ظضـو أٗ ىـٌ ٝعضـو فٖٜ عيـٞل زؽاً  ذؿ

Dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa “Setiap wanita yang 

telah dinikahi oleh ayahmu, apakah ia menyetubuhimya atau tidak, maka wanita 

tersebut haram bagimu (untuk mengawininya) ”.
9
 

 

Ketiga; Firman Allah (  ( ئلّا ٍا قـَـعْ قَـيـَـفََ

 Yakni peristiwa masa lampau yang dilakukan oleh orang-orang Badui 

pada masa Jahiliyyah. Di mana karena sifat fanatisme, sehingga mereka tidak suka 

bekas ranjang ayahnya ditempati orang lain. Di antara mereka masih ada yang 

menjadikannya sebagai sebuah tradisi. Maka Allah mengiringinya dengan 

ampunan bagi orang yang melakukan hal tersebut pada masa lampau.
10

 

Keempat; Firman Allah (ْٞلا ٍَـقْـراً ٗقَـاءَ قَـثـ َٗ َُ فَازـشَـحً  ُٔ ماَ  (ئّـ

 Hal ini adalah bentuk larangan dengan celaan yang sangat keras dan 

beruntun. Dengan demikian perbuatan seorang anak yang menikahi mantan isteri 

ayahnya adalah perilaku yang sangat jelek. Padahal pada masa Jahiliyyah 

pelakunya dianggap telah melakukan perbuatan yang buruk dan terkutuk. Dalam 

satu riwayat diceritakan:  

ٕ٘ أُ ٝرؿٗج اىؽخو اٍؽأج أتٞٔ : قأىد اتِ الأعؽاتٜ عِ ّناذ اىَقد فقاه: قاه أت٘ اىعثاـ. 

 ئغا طيقٖا أٗ ٍاخ عْٖا

                                                           
9
   Al-Maraghi. Tafsir Al Maraghi ( Semarang: Toha Putra, 1986), 398. 

10
   Fakhrur Razi. Tafsir al-Kabir, Juz 10. (Beirut: Dar al-Fikr, tt).25. 



Abu Abbas berkata: “Saya pernah bertanya kepada Ibnul A‟robi tentang 

nikah al maqt (nikah yang buruk), maka beliau pun menjawab, maksudnya  yaitu 

seseorang yang menikahi mantan isteri ayahnya setelah bercerai atau ditinggal 

mati”.
11

 

Menikahi bekas isteri ayah (ibu tiri) juga tidak dibenarkan menurut akal 

sehat. Perbuatan ini termasuk perbuatan yang nista, hina dan keji, baik menurut 

akal, syara‟ maupun adat. 

Keji menurut akal dalam al-Qur‟an ditunjukkan dengan kata fahisyatan. 

Keji menurut syara‟ ditunjukkan dengan kata maqtan (perbuatan yang dibenci) 

dan kata was sa‟a sabila  menunjukkan perbuatan keji menurut adat.
12

                       

2) Surat Al-Nisa’ Ayat 23 

                         

                             

                           

                         

                       

      

 

 “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
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yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 

perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); 

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. "  (Q.S. al-Nisa‟: 23). 

Wanita-wanita yang haram dinikahi sudah dikenal oleh semua bangsa, 

baik yang primitif maupun yang sudah maju. Sebab-sebab pengharamnnya 

berbeda-beda, sebagaimana tingkatan wanita-wanita yang diharamkan tersebut 

juga berlainan di kalangan semua bangsa. Dalam bangsa yang primitif ruang 

lingkupnya sangat luas, sedangkan bangsa-bangsa yang sudah maju lebih sempit 

rung lingkupnya.
13

 

Dalam surat al-Nisa‟ ayat 23 ini, Allah menjelaskan secara terperinci 

mengenai wanita-wanita yang haram dinikahi dan dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga golongan: 

a) Diharamkan karena hubungan nasab. 

Pada bagian pertama ini terdiri dari beberapa macam: 

1. Menikahi pokok-pokok (para orang tua). 
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ٌْ َٖـاذـُـنُ ٌْ أٍُّـ ْٞنُـ  زُـؽٍَّـدْ عَـيَـ

Ibu dalam bahasa arab artinya wanita-wanita yang menyebabkan laki-laki 

itu lahir. Defenisi ini akan mencakup: 

a) Ibu yang melahirkanmu 

b) Nenekmu dari ayah maupun dari Ibumu. 

c) Nenek ayahmu dari ayah maupun ibunya. 

d) Nenek ibumu dari ayah maupun ibunya. 

e) Nenek buyut ayahmu dari ayah maupun ibunya. 

f) Nenek buyut ibumu dari ayah maupun ibunya. 

g) dan seterusnya ke atas. 

2. Menikahi anak-anak (cabang-cabang). 

 ٌْ  َٗتَـَْـاذـُـنُـ

Anak perempuan dalam bahasa arab artinya setiap perempuan yang nisbah 

kelahirannya kembali kepadamu. Defenisi ini akan mencakup: 

a) Anak perempuanmu. 

b) Anak perempuan dari anak perempuanmu (cucu). 

c) Anaknya cucu. 

d) dan seterusnya ke bawah.
14

 

3. Menikahi kerabat dekat. 

ٌْ َ٘اذُـنُ  َٗأَضَـ

Ia adalah setiap wanita yang memiliki kesamaan derajat denganmu dari 

kedua asalmu, yakni ayah dan ibu. Saudara perempuan ini meliputi: 
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a) Saudara perempuan seayah dan seibu. 

b) Saudara perempuan seayah saja. 

c) dan saudara perempuan seibu saja.
15

 

4. Menikahi kerabat yang agak jauh dari arah bapak maupun ibu. 

ٌْ َٗضَالَاذُـنُـ  ٌْ َّـاذُـنُـ  َٗعَـ

Yang dimaksud di sini adalah semua wanita yang memiliki kesamaan 

keturunan dengan pihak bapak maupun ibu. Masuk dalam kategori saudara 

perempuan ayah („Ammah): 

a) Saudara perempuan ayah dari satu ayah dan ibu. 

b) Saudara perempuan ayah dari satu ayah saja. 

c) Saudara perempuan ayah dari satu ibu saja. 

d) Masuk juga di dalamnya saudara-saudara perempuan kakek dari ayah 

maupun ibumu. 

e) dan seterusnya ke atas. 

Sedangkan yang masuk dalam kelompok saudara perempuan ibu 

(Khoolah) adalah: 

a) Saudara perempuan ibu dari satu ayah dan ibu. 

b) Saudara perempuan ibu dari satu ayah saja. 

c) Saudara perempuan ibu dari satu ibu saja. 

d) Saudara-saudara perempuan nenek dari ayah maupun ibumu. 

e) dan seterusnya ke atas. 

5. Menikahi famili yang jauh dari arah saudara-saudara 
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َٗتَـَْاخُ الُاضْـدِ  َٗتَـَْاخُ الأشِ 

 Maksudnya adalah setiap wanita yang berasal dari saudara laki-laki atau 

saudara perempuan dan kepada merekalah nasabnya dikembalikan. 

Anak perempuan dari saudara laki-laki (banat al-akhi) mencakup : 

a) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ayah dan satu ibu. 

b) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ayah saja. 

c) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ibu saja. 

d) Anak-anak perempuan dari anak perempuannya saudara laki-laki. 

e) Cucu perempuan dari anak perempuannya saudara laki-laki. 

f) dan seterusnya ke bawah. 

Adapun yang termasuk dalam golongan anak permpuan dari saudara 

perempuan (banat al-ukhti) adalah: 

a) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ayah dan ibu. 

b) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ayah saja. 

c) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ibu saja. 

d) Anak-anak perempuan dari anak perempuannya saudara perempuan,. 

e) Cucu perempuan dari anak perempuannya saudara perempuan. 

f) dan seterusnya ke bawah.
16

 

b) Diharamkan karena persusuan. 

Wanita-wanita sepersusuan juga haram untuk dinikahi. Hal ini didasarkan 

pada keterangan berikut ini:  
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                    ...... 

Artinya: "(Diharamkan kepadamu) ibu-ibumu yang menyusui kamu; dan 

saudara perempuan sepersusuan" (Q.S. al-Nisa‟: 23).  

  Dalam sebuah hadits dikatakan:  

َٗقَــيَـٌ َٚ الله عَــيَٞـْـٔ  ْ٘هُ الله صَــيـ َِ : قـَـاهَ ؼَقُــ ٍِـ  ًُ َِ اىـؽَضَــاعَــحِ ٍَــا ٝـُـسْــؽَ ًُ ٍِــ ٝـُـسْــؽَ

 (أضــؽخــٔ اىثــطــاؼٙ ٍٗــكــيٌ)اىَْــكَــةِ  

Artinya: "Rasulullah SAW bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena 

sepersusuan sebagaimana diharamkannya wanita-wanita karena keturunan" 

(H.R. Bukhari Muslim)
17

  

Oleh karena itu, pada hakikatnya, wanita-wanita yang diharamkan karena 

sebab satu susuan ini sama dengan wanita-wanita yang diharamkan karena faktor 

keturunan. Hal ini dikarenakan wanita yang menyusui tersebut posisinya sama 

dengan ibu kandung. 

Adapun wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi lantaran sepersusuan ini 

adalah sebagai berikut:  

1) Wanita yang menyusui dan ibu dari wanita yang menyusui karena ia 

dipandang sebagai ibu kandungnya sendiri  

2) Anak-anak perempuan dari wanita yang menyusui tersebut karena mereka 

dipandang sebagai saudari-saudari perempuannya.  

3)  Saudari perempuan baik sekandung, seayah maupun seibu, karena 

dipandang sebagai bibi atau tantenya.  
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4) Anak perempuan dari putri wanita yang menyusui tadi karena dipandang 

sebagai anak perempuan dari saudari perempuannya. 

5) Ibu dari suami yang menyusui karena dipandang sebagai neneknya. 

6) Saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena dipandang 

sebagai bibi/tantenya.  

7) Anak perempuan dari putra laki-laki wanita yang menyusui karena 

dipandang sebagaimana perempuan dari saudara laki-lakinya (keponakan).  

8) Anak perempuan dari suami wanita yang menyusui meskipun dari 

isterinya yang lain karena dipandang sebagai saudari sepersusuan dari 

ayah.  

9) Saudari-saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena 

mereka dipandang sebagai bibi-bibinya.  

10) Isteri-isteri lain dari suami wanita yang menyusui karena mereka 

dipandang sebagai isteri bapaknya.  

11) Isteri dari anak yang menyusui haram dinikahi oleh suami dari wanita 

yang menyusu karena dipandang sebagai menantunya.  

12) Apabila yang menyusui itu seorang perempuan, maka suami dari wanita 

yang menyusu  tidak boleh menikahinya karena dipandang sebagai 

puterinya. Demikian juga tidak boleh dinikahi oleh saudara laki-laki si 

suami tadi karena ia dipandang sebagai pamannya, juga tidak boleh 

dinikahi oleh bapak dari si suami tadi karena ia dipandang sebagai 

kakeknya.
18
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Hal yang harus diperhatikan dalam masalah sebab persusuan ini adalah  

keharaman menikahi wanita-wanita di atas hanyalah haram bagi laki-laki yang 

menyusunya saja, dan tidak termasuk saudara atau kerabat dari laki-laki yang 

menyusu tersebut. Oleh karena itu, saudara laki-laki dari laki-laki yang menyusu, 

boleh menikahi anak perempuan wanita yang menyusui saudaranya itu, karena ia 

tidak ikut menyusu  kepada wanita tersebut. Karenanya, anak perempuan dari 

wanita yang menyusui sauadaranya itu, menjadi wanita asing bagi dirinya dan 

karenanya ia boleh menikahinya meskipun anak perempuan tersebut dipandang 

sebagai saudari perempuan dari saudara laki-laki yang menyusu kepada ibunya 

tersebut. Untuk lebih memudahkan, kaidahnya bahwa semua orang yang sama-

sama berkumpul dalam satu susuan, maka mereka dipandang sebagai saudara. 

Semua wanita-wanita yang terkait karena sebab persusuan haram untuk dinikahi 

selamanya.
19

 

Syarat-syarat yang berkaitan dengan wanita  yang haram dinikahi karena 

sepersusuan adalah:  

1.  Jumlah susuan yang diharamkan.  

Para ulama‟ berbeda pendapat mengenai batas jumlah minimal susuan 

sehingga ia haram untuk dinikahi. Pada dasarnya, dalam hal ini para ulama‟ 

terbagi empat pendapat.  

 Pendapat pertama mengatakan, bahwa meskipun hanya satu kali susuan 

ataupun lebih, tetap haram untuk dinikahi. Pendapat ini adalah pendapatnya 

jumhur ulama‟, Abu Hanifah, Malik, Tsauri, Imam Laits dan lainnya. Pendapat ini 
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beralasan bahwa dalam banyak keterangan tidak disebutkan batasan dan jumlah 

tertentu yang mensyaratkan haramnya seorang wanita lantaran susuan. Oleh 

karena itu, harus dipahami secara umum, bahwa selama ia pernah menyusu 

meskipun hanya satu kali susuan, maka ia haram untuk dinikahi.
20

 

Jumhur ulama‟ mengatakan bahwa keterangan ini diperselisihkan apakah 

betul dari Siti Aisyah,  karena beragamnya jumlah batasan tersebut.  

Oleh karena itu, harus dikembalikan kepada jumlah yang paling sedikit, ia 

dipandang sebagai satu susuan, yaitu satu kali. Dalam sebuah riwayat dikatakan:  

ُٔ ؼَخُــوٌ ََـؽ قَــأَىـَـ َِ عُــ ُٔ قَــَِـعَ اتْـ ِِ ظِْٝــَْــاؼ أََّــ ِْ عـَـَْــؽُٗ تـْـ ْٗ : عَـ ًُ ؼَضْــعَـحٌ أَ أَذـُـسْــؽَ

ُِ؟ فَـقَـاهَ َِ اىــؽَضَــاعَـح ئلَا زَــؽَاًٍـا): ؼضـعـرَـا ٍِــ ٌُ الُأضْــد  َُ : فَـقَـاهَ ؼَخـُـوٌ, (ٍَــا َّــعْـيَـ ئ

َٗلا ؼضـعـرَـاُ؟  ًُ ؼضــعـحٌ  ٌُ لَا ذـُـسْــؽَ ِْٞ ــ ُٝــؽْٝـعُ اتـْـِ ؾُتُــْٞـؽــ َٝــؿْعَــ َُـإٍِْــِْـ ٍِــْٞــؽَ اىـ أَ

ُِ عُــََـؽ ٍِـِْـْٞـِ : فَـقَـاهَ اتْــ َُـإْ ْٞـؽ اىـ ٍِـ ِْ قَـضَـائِـلَ ٗقَـضَـاءِ أ ٍِـ أضــؽخـٔ  )قَـضَـاءُ الله ضَــْٞـؽٌ 

 (اىـثٞـٖـقٚ تـاقـْـاظ صـسـٞـر

Artinya: "Amr bin Dinar pernah mendengar Ibn Umar ditanya oleh 

seorang laki-laki: "Apakah diharamkan pula (wanita) meskipun hanya satu atau 

dua kali susuan? Ibnu Umar menjawab: "Kami tidak mengetahui saudari 

sesusuan itu kecuali haram hukumnya untuk dinikahi". Seorang laki-laki lalu 

berkata kembali: "Sesungguhnya amirul mukminin—yang dimaksudkannya 

adalah ibn az-Zubair—menganggap bahwa kalau hanya satu atau dua susuan, 

maka tidak haram? Ibnu Umar menjawab: "Ketentuan dari Allah pasti lebih baik 
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daripada ketentuan dan keputusan kamu ataupun  keputusan Amirul Mukminin" 

(H.R. Baihaqi dengan sanad yang shahih). 
21

  

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang haram dinikahi itu apabila telah 

menyusu tiga kali atau lebih. Sedangkan kalau ia hanya menyusu satu atau dua 

kali, maka wanita tersebut boleh dinikahi. Ini adalah pendapat Dhahiriyyah, Ibn 

Mundzir dan Abu Ubaid serta Ishak. Adapun dalil yang dijadikan dasar adalah 

hadits berikut ini:  

ِْ عَـائِـشَـح قَـاىَـدْ  َٚ الله عَــيٞـْـٔ ٗقَــيّـٌ: عَـ ْ٘ه الله صَــيـ ًُ اىَــصــح : قـَـاهَ ؼَقُــ لا ذُـسْــؽَ

  (أضــؽخــٔ ٍــكــيـٌ). ٗاىَــصـرـاُ

Artinya: "Siti Aisyah berkata, Rasulullah Saw  bersabda: "Tidak haram 

untuk dinikahi kalau hanya satu atau dua kali isapan" (HR. Muslim).
22

 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa yang haram dinikahi adalah apabila 

orang tersebut telah menyusu lima kali atau lebih. Pendapat ini dikemukakan oleh 

Imam Syafi'i, Ibn Hazm, Atha dan Thawus. Di antara dalil yang dijadikan alasan 

kelompok ini adalah: 

ِْ عَـائِـشَـح قَـاىَـدْ َِ اىقُــؽْأُ: عَـ ْٞـََـا أّْــؿَهَ ٍِـ َُ فِــ ٍَْ٘ـاخ : مـَـا عَـشْــؽُ ؼَضَــعَـاخ ٍَـعْـيُـ

 ِٔ َٚ الله عَــيَٞـْـ ْ٘هُ الله صَــيـ َ٘فَـٜ ؼَقُــ ٌَ ُّــكِـصَ تِــطَـَْــفِ ٍَـعْـيُـٍَ٘ـاخ، فـرَـ َِ، ثُـ ٝـسْـؽٍِْـ

َِ اىـقُـؽْأَُ ْٞـََـا َٝـقْــؽَأ ٍِــ ِّ فِـ  (أضـؽخــٔ ٍـكـيـٌ ٗأتـ٘ ظاٗظ). ٗقَــيَـٌ ُٕٗــ

Artinya: "Siti Aisyah berkata: Di antara yang telah diturunkan dalam al-

Qur'an adalah bahwa sepuluh kali susuan yang diketahui dan tertentu adalah 

diharamkan untuk dinikahi. Kemudian, jumlah tersebut dihapus menjadi lima kali 
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susuan yang diketahui. Setelah itu Rasulullah Saw meninggal dan lima kali 

susuan itu termasuk yang terdapat dalam al-Qur'an" (HR. Muslim dan Abu 

Dawud).
23

 

Dalam ilmu al-Qur'an, hal demikian termasuk ayat yang telah dihapuskan 

bacaannya, akan tetapi hukumnya masih tetap ada dan berlaku.
24

  

Pendapat keempat mengatakan, bahwa yang haram untuk dinikahi itu 

adalah apabila telah menyusu sepuluh kali atau lebih. Apabila kurang dari itu, 

maka tidak haram untuk dinikahi. Pendapat ini diriwayatkan dari  Siti Aisyah dan 

Hafsah. Di antara dalil kelompok ini adalah: 

َ٘ ٝـُـؽْضَــعُ ــ ئىـَـٚ  َُٕٗــ ِٔ ــ  ٍِــِْـْٞـِ أَؼْقَــيَــدْ تِــ ًّ اىَُــإْ َُ عـَـا ئِــشَـح أ ِْ قَــاىـِـٌ أ عَــ

ًْ٘ تِــْْـد أتِـٚ تَــنْــؽ اىصِــعِٝــق، فَـقَـاىَـدْ ًّ مـُــيْـثُــ أَؼْضِــعِــْٞــٔ عَــشْــؽَ : أُضْــرِـٖـَـا أ

َٜ، قـَـاهَ قَــاىــٌ ًّ مُـيـثُــً٘ ثَـلَاز : ؼَضَــعَـاخ زَــرَـٚ َٝــعْضُــوُ عَـيَـ فَــأَؼْضَــعَـرْـِْـٚ أ

ٌْ ذــؽْضــعْـِْــٚ غَــْٞـؽ ثَــلَاز ؼَضَــعَــاخ ٌّ ٍَــؽِضَــدْ، فَــيَـ ِْ , ؼَضَــعَــاخ ثــ ٌْ أمُـــ فَــيَـ

ٌّ ىِــٚ عَــشْــؽ ؼَضَـعَــاخ  ٌْ ذَـرِـ ًّ مــيـثـً٘ ىَــ ُّ أ ِْ أَخْــوِ أ ٍِـ أَظْضُـــوُ عَــيَـٚ عَــائِــشَـح 

 (أضــؽخــٔ ٍــاىـل ٗاىثــٞـٖـقــٚ تــاقــْــاظ صــســٞـر )

Artinya: Dari Salim bahwasannya Siti Aisyah, Ummul mukminin, pernah 

mengirimnya (Salim) ketika ia masih menyusu kepada saudarinya Ummu 

Kultsum, putrinya Abu Bakar Shidiq. Siti Aisyah berkata: Susui dia sepuluh kali 

susuan lalu berikan kepada saya. Salim berkata: Ummu Kultsum lalu menyusui 

saya sebanyak tiga kali susuan kemudian ia sakit, sehingga ia hanya menyusui 

saya tiga kali saja. Saya tidak pernah datang lagi kepada Siti Aisyah karena 
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Ummu Kultsum belum menyempurnakan sepuluh kali susuannya" (HR. Malik dan 

Baihaqi dengan sanad yang sahih).
25

 

Apabila kita perhatikan dari keempat pendapat di atas, penulis lebih 

condong untuk mengambil pendapat ketiga yang mengatakan bahwa batasan 

minimal wanita susuan tersebut adalah apabila ia telah menyusu lima kali atau 

lebih. Hal ini dikarenakan dalil yang dikemukakannya di samping sahih, juga 

dalam redaksinya sangat jelas sebagai qaid (pembatas) dari dalil-dalil yang 

muthlak (belum dibatasi).  Sedangkan, pendapat yang mengatakan satu  atau dua 

kali susuan tidak diharamkan, meskipun haditsnya shahih, akan tetapi redaksi 

haditsnya tidak jelas menunjukkan hal itu. Kata satu atau dua kali tidak 

diharamkan, bukan berarti hanya untuk tiga kali susuan, akan tetapi boleh jadi 

juga untuk lima kali susuan. Karena banyak  ihtimal (kemungkinan) inilah, maka 

pendapat tersebut menjadi lemah. Adapun pendapat pertama, yang mengatakan 

tidak dibatasi jumlah susuannya, tidak bisa dijadikan pegangan, karena 

kemutlakan hadits tersebut dibatasi oleh keterangan lain yaitu keterangan yang 

mengatakan lima kali susuan. Karenanya, hukumnya pun harus dibawa kepada 

hukum muqayyad, bukan hukum muthlak lagi.  

Pendapat keempat yang mengatakan sepuluh kali susuan, juga tidak dapat 

dijadikan pegangan. Karena hadits yang diutarakan bukan sebagai batasan, akan 

tetapi hanya ikhbar (berita, informasi) saja. Karena dalam keterangan hadits Siti 

„Aisyah yang lain dikatakan bahwa yang haram dinikahi itu juga apabila menyusu 

lima kali susuan. Dengan demikian, penulis lebih condong untuk mengambil 
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pendapat ketiga yang menyatakan bahwa wanita yang haram dinikahi karena 

persusuan adalah apabila telah menyusui lima kali atau lebih dan jika kurang dari 

itu, maka tidak  haram hukumnya. 

2.  Menyangkut usia bayi  

Para ulama‟ berbeda pendapat mengenai usia bayi yang menyusu, 

sehingga  wanita tersebut menjadi haram untuk dinikahi. 

Pendapat pertama yang dikemukakan oleh jumhur Ulama‟, di antaranya 

Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan Imam Auza‟i, menyatakan bahwa susuan yang 

diharamkan itu pada usia dua tahun pertama saja.
26

  

Adapun pada usia yang ketiga, empat tahun atau lebih, tidak menjadikan 

haram untuk dinikahi. Di antara dalil yang menjadi dasar kelompok ini adalah:  

                         ...... 

Artinya: "Dan ibu-ibu itu menyusui putra-putranya selama dua tahun 

secara sempurna. Hal itu bagi mereka yang hendak menyempurnakan susuannya" 

(Q.S. Al-Baqarah: 233).  

ُِ عَــثَــاـ ِِ: قـَـاهَ اتْــ ْ٘ىَــْٞــ َُ  فـِـٚ اىسَــ أضــؽخــٔ اىثــٞـٖـقــٚ  ). لَا ؼَضَــاعَ ئلَا ٍَـا مَــا

 (تـاقــْــاظ صــســٞـر 

Artinya: "Ibnu Abbas berkata: "Bukan disebut  menyusui, kecuali selama 

dua tahun" (HR. Baihaqi dengan sanad yang sahih).  
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 Pendapat kedua, yaitu pendapatnya Imam Abu Hanifah bahwa usia susuan 

yang menyebabkan haram untuk dinikahi itu adalah selama tiga puluh bulan. Dalil 

yang dijadikan dasar  adalah: 

ْٖـؽاً  َُ شَــ ْ٘ ُٔ ثَــلَاثُـ َٗفـِـصَــاىُــ  ُٔ َٗزـَـَْـيُــ

Artinya: "Dan mengandungnya sampai menyapihnya selama tiga puluh 

bulan" (Q.S. Al-Ahqaf: 15).
27

 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa menyusu ketika sudah besar maupun 

ketika masih kecil adalah menyebabkan haram untuk dinikahi. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Dhahiriyyah, Atha dan Imam Laits. Hal ini berdasarkan hadits:  

ِْ عَــائِــشَــح قَـاىَـدْ َٚ الله عَــيَٞـْـٔ : عَـ ِٚ صَــيـ َٖـْٞـو ئىَـٚ اىـَْـثِـ ْْـدِ قُــ ْٖـيَـح تِـ خَـاءَخْ قَــ

ْ٘هِ قَــاىِــٌ : َٗقَــيَـٌ فَـقَـاىَـدْ ِْ ظُضُــ ٍِـ ِٔ أَتِــٚ زُــػَْٝــفَــح  َٗخْــ َٝــا ؼَقُــ٘هَ الله، ئّـِـٚ أَؼَٙ فِــٚ 

ِٔ ٗقَــيَـٌ (ٕٗــ٘ زَــيِْٞــفُـٔ) ِٚ صَــيَـٚ الله عَــيٞـْـ ِٔ، قـَـاىَــدْ: فـقَـاهَ اىَْـثِـ ْٞ َٗمَــْٞــفَ : أَؼْضِـعِــ

َٗقـَـاه َٗقَــيَـٌ    ِٔ َٚ الله عَــيَٞـْـ ُٚ صَــيـ ٌَ اىَْــثِـ َ٘ ؼَخُــوٌ مَــثِـْٞـؽٌ، فَـرَـثَـكَـ َُٕٗــ  ُٔ قَــعْ : أؼْضِـعُـ

ُٔ ؼَخُــوٌ مَــثِـْٞـؽٌ  َْـدِ أَّــ   (أضـؽخــٔ ٍـكـيـٌ)عَـيِـ

Artinya: Siti Aisyah berkata: Sahlah bint Suhail datang kepada Nabi Saw 

sambil berkata: "Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya saya melihat muka Abu 

Hudzaifah ketika membawa Salim. Rasulullah Saw lalu bersabda: "Susuilah dia". 

Sahlah berkata: "Bagaimana saya menyusuinya sementara dia sudah besar?" 

Rasulullah Saw tersenyum lalu bersabda kembali: "Saya tahu bahwa dia sudah 

besar (tapi tidak mengapa susuilah)" (HR. Muslim).
28
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Dari ketiga pendapat di atas, pendapat Jumhur ulama‟ yang mengatakan 

bahwa yang menjadikan haram untuk dinikahi itu adalah apabila menyusuinya 

pada dua tahun pertama saja. Hal ini dikarenakan keterangan-keterangan yang 

membahas permasalahan ini sangat jelas dan shahih. Akan tetapi, jika karena 

suatu keperluan orang yang sudah besar pun harus disusui, tentu menjadi haram 

juga. Demikian sebagaimana dikemukakan oleh Imam Syaukani dan Ibnu 

Taimiyyah dalam al-Majmu'nya.   

3.  Sifat susuan yang diharamkan.  

Pembahasan ini menyangkut, apakah susuan yang diharamkan itu 

disyaratkan harus mengisap langsung dari tete si wanita tersebut? Ataukah 

diminum dalam gelas setelah diperas terlebih dahulu? Dalam hal ini para ulama‟ 

terbagi dalam dua pendapat:  

Pendapat pertama yaitu pendapat Jumhur  ulama‟ mengatakan bahwa baik 

si bayi tersebut menyusunya langsung dengan cara menempelkan mulutnya pada 

tete wanita dan menghisapnya, maupun tidak langsung, misalnya diminum dalam 

gelas setelah diperas terlebih dahulu, tetap menjadikan wanita tersebut haram 

untuk dinikahi. 

 Sedangkan menurut pendapat Dhahiriyyah dan Imam Laits, bahwa susuan 

yang diharamkan itu apabila melalui isapan ke tetenya secara langsung. Adapun 

apabila si bayi tersebut menetenya tidak langsung, misalnya melalui gelas, atau 

dicampur dengan makanan, maka tidak menjadi haram. 

Namun, baik langsung maupun tidak, tetap termasuk dalam kategori 

susuan yang menyebabkan haram untuk dinikahi. Hal ini dikarenakan  maksud 



dari susuan itu adalah untuk menghilangkan rasa lapar si bayi sekaligus 

memberikannya makanan. Ketika ia menyusu langsung ataupun tidak langsung 

sama-sama mengenyangkan si bayi, maka hukumnya pun sama yaitu haram untuk 

dinikahi. Hal ini dipertegas lagi berdasarkan sebuah hadits yang mengatakan:  

ٌَ َٗقَــيَـ  ِٔ ْ٘هُ الله صَــيَـٚ الله عَــيَْٞــ ََـا اىؽَضَـاعَـح: قَـاهَ ؼَقُـ أضــؽخـٔ )ىيََـدَــاعَـح   ئَّــ

 (اىثطـاؼٙ ٗ ٍــكــيـٌ

Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Bahwasannya susuan itu karena 

kelaparan (si bayi)" (HR. Bukhari Muslim).
29

 

c) Diharamkan Karena Hubungan Perkawinan 

1. Ummahatu Nisa`ikum (dan ibu isteri-isteri kalian).  ٌْ ٍَـَٖــاخُ ِّـكـَـائِـنُــ َٗأُ  

Ketika seorang laki-laki menikah, maka ibu dari isterinya tersebut 

(mertua) menjadi haram untuk dinikahi baik sesudah didukhul (disetubuhi) 

maupun belum. Hal ini dikarenakan mertua termasuk dalam keumuman 

surat al-Nisa‟ ayat 23: "Dan diharamkan juga, ibu-ibu isteri-isteri kalian".   

Ibu isteri mencakup ibu dalam nasab dan seterusnya ke atas, begitu juga 

ibu susuan dan seterusnya ke atas. Mereka ini menjadi mahram dengan 

terjadinya akad nikah dengan anak perempuan mereka, meskipun belum 

dikumpuli. Tidak ada perbedaan antara ibu dari nasab dan ibu susuan 

dalam kedudukan sebagai mahram. Demikian pendapat jumhur Ulama‟‟ 

seperti Ibnu Mas‟ud, Ibnu „Umar, Jabir dan Imran bin Husain dan 

pendapat kebanyakan para tabi‟in, Imam Malik, Imam Syafi‟i, Imam 

Ahmad dan Ashhab al-Ro‟y yang mengambil dalil ayat ini, oleh karena itu 
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kita tidak bisa menerima perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang 

menyatakan kebolehan seorang lelaki menikah dengan ibu susuan dan 

saudara sepersusuan istrinya.
30

 

2. Anak isteri (anak tiri,  al-rabibah).   

Apabila seorang isteri sudah mempunyai anak perempuan sebelum 

menikah, maka  si laki-laki tidak boleh menikahi putri dari isterinya 

tersebut. Namun, para Ulama‟‟ mensyaratkan, tidak bolehnya menikahi 

anak perempuan dari isteri itu apabila ibunya (isteri si laki-laki tersebut) 

telah disetubuhinya. Namun apabila misalnya ia menikahi isterinya 

kemudian cerai sebelum melakukan hubungan badan, maka laki-laki tadi 

boleh menikahi anak perempuannya.
31

 Hal ini didasarkan pada firman 

Allah dalam surat al-Nisa‟ ayat 23 di atas yang berbunyi:  

                       

            ........  

Artinya: " (dan diharamkan kepadamu) anak-anak istrimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 

belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya…(Q.S. al-Nisa‟: 23)  

3. Isteri anak kandung sendiri (menantu).   

Seseorang tidak boleh menikahi isteri anak laki-lakinya berdasarkan 

firman Allah dalam surat al-Nisa‟ ayat 23:  
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           .......   

Artinya: "(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 

(menantu)"  (Q.S. Al-Nisa‟: 23).   

Di samping isteri anak kandung sendiri, juga diharamkan isteri anak dari 

susuan, hal ini didasarkan pada hadits berikut ini:  

َٗقَــيّـٌ ْ٘هُ الله صَــيَـٚ الله عـَـيَٞـْـٔ  ٝـُـسْــؽًَُ ٍِــَِ اىـؽَضَــاعـَـح ٍـَـا : قـَـاهَ ؼَقُــ

َِ اىَْــكَــةِ  ٍِـ  ًُ  (أضــؽخــٔ اىثــطــاؼٙ ٍٗــكــيٌ)ٝـُـسْــؽَ

Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena 

sesusu sebagaimana diharamkannya wanita-wanita karena keturunan"
32

  

Para ulama‟ dalam hal ini tidak memasukan anak perempuan dari isteri 

anak kandung (anak perempuan dari menantu) atau  anak perempuan dari 

anak isteri (anak perempuan dari anak tiri) sebagai  halilah. Oleh karena 

itu, seseorang boleh menikahi anak perempuan dari menantu dan anak 

perempuan dari anak tiri. Untuk memudahkan mengingat dan menghafal 

jenis wanita-wanita yang haram untuk dinikahi karena pernikahan, maka  

dapat dikatakan bahwa semua wanita yang terkait karena pernikahan 

semuanya boleh dinikahi oleh laki-laki kecuali empat orang saja, yaitu: 

isteri bapaknya (ibu tiri), mertua perempuan, anak perempuan dari 

isterinya yang telah disetubuhi (anak tiri yang ibunya sudah disetubuhi) 

dan isteri anak kandungnya (menantu)
33
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B. Sistem Kekeluargaan dalam Islam berdasarkan Interpretasi Surat al-Nisa’ 

Ayat 22 dan 23  

Apabila dikaji dan dialirkan garis hukum yang terdapat dalam al-Qur'an 

Surat al-Nisa‟ ayat 11, yang berbunyi: 

                  

"Ibu Bapakmu dan anak-anakmu, tidak tahu engkau siapa dari mereka itu 

yang terlebih dekat kepadamu dalam penilaian kegunaannya." 

Dari kalimat atau garis hukum Q. IV: 11 tersebut dapat ditarik sistem 

kekeluargaan menurut Hukum Islam seperti dalam gambar sebagai di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A adalah ayah dari E, sedangkan B adalah ibu dari laki-Iaki E, C ayah dari 

F, dan D ibu dari perempuan F. Antara laki-Iaki E menikah dengan perempuan F 

maka lahirlah 4 (empat) orang anak 2 (dua) laki-Iaki G dan H, 2 (dua) anak 

= A B 
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= C D 

F = 

G H I J = = 

L M N K 



perempuan I dan J. Keempat-empatnya adalah cucu baik dari A, ,B maupun dari 

C, D. Sedangkan G menikah memperoleh anak laki-Iaki K dan anak perempuan L 

yang berarti cucu dari laki-Iaki E dan perempuan F demikian juga J setelah 

menikah memperoleh seorang anak laki-Iaki bernama M dan seorang anak 

perempuan bernama N. Kesemuanya dari mulai A, B, C, D, E dan F keluarga 

karena hubungan sababiyah atau karena perkawinan, sedangkan antara A dengan 

E dan B dengan E hubungan nasabiyah atau hubungan darah. Demikian juga 

antara F dengan C, D dan F dengan D adalah hubungan nasabiyah (hubungan 

darah) N, H, I, J, K, L, M, N, mempunyai hubungan darah masing-masing dengan 

E dan F. Hal ini berarti mereka menarik hubungan darah secara parental dari K, L, 

M, dan N sampai kepada kedua kakek dan neneknya A + B dari pihak Bapak (E), 

dan ke pihak Kakek dan Nenek (C + D) dari pihak Ibu (F). ltu sistem parental 

yang dituangkan dari Firman Allah surat al-Nisa‟ ayat 11.  

Ketegasan menarik garis keturunan secara parental ini akan lebih tampak 

lagi dengan menafsirkan al-Qur'an surat al-Nisa‟ ayat 23 dan 24, tentang larangan-

Iarangan dan kebolehan perkawinan.  

Dari al-Qur'an surat al-Nisa‟ ayat 23 (Q. IV:23) bila digambarkan terlihat 

larangan-Iarangan perkawinan sebagai berikut pada gambar I.  
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U adalah seorang laki-Iaki muslim, ia dilarang menikahi ibu kandungnya 

(A), menikahi anak kandungnya yang bernama (B), dilarang menikahi saudara 

perempuannya sendiri (C), menikahi anak perempuan dari saudaranya yang 

perempuan (E), demikian juga dilarang menikahi anak perempuan dari 

saudaranya yang laki-Iaki (D), menikahi saudara perempuan dari bapaknya (G), 

saudara perempuan dari ibunya (N).  

Tentu saja secara tersirat dilarang menikahi ibu dari ibunya atau nenek (I), 

dan menikahi ibu dari bapaknya (H). Termasuk ke dalamnya larangan menikahi 

ibu tirinya (J), berdasarkan Q. IV:22.  

Larangan perkawinan itu menurut Q. IV:23 masih terperinci seeara 

limitatif sebagai terlihat dalam gambar II:  

 

 

 

 

 

 

Dilarang menikahi isteri anak shulbi atau menantu perempuan (L), mertua 

(M) dan anak tiri (N), dan saudara perempuan dari isteri atau O. Hal yang 

terlarang juga seperti gambar III di bawah ini:  
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Dilarang menikahi P karena P Ibu susuan dan R anak perempuan dari Ibu 

susuan (P). Sedangkan menurut Q. IV:24 garis hukum pertama dilarang laki-Iaki 

Muslim menikahi wanita yang telah bersuami (poliandri). Selain daripada itu wa 

uhilla lakum ma waraa dzalikum, dihalalkan bagi kamu menikahi wanita-wanita 

selain dari yang secara limitif dilarang (Q. IV:24 ). Dengan uraian di atas, maka 

sistem larangan perkawinan cross cousins dan paralel-eousins seperti yang 

terdapat dalam sistem hukum adat Minangkabau dan adat batak dihapuskan oleh 

Q. IV:23 dan Q. IV:24 seperti contoh dalam gambar IV di bawah ini:  

 

 

 

 

 

D anak laki-Iaki dari B, cucu dari A, menurut Hukum Islam boleh 

menikah dengan E (perempuan) anak dari C walaupun antara B dan C bersaudara 

kandung yaitu seibu sebapak.  

Sedangkan menurut Hukum Adat Batak antara D dan E dilarang kawin, 

karena mereka satu Marga, melanggar eksogami atau karena perkawinan 

demikian endogami. 

Kasus V: 
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I anak laki-laki dari perempuan G, menurut hukum Islam boleh menikah 

dengan perempuan J anak dari H, walaupun antara G dan H bersaudara kandung 

satu Bapak, atau sebapak atau seibu saja.  

  Sedangkan menurut Hukum Adat Minangkabau dilarang karena mereka se-clan 

atau sesuku. Di Batak pun dilarang karena melanggar tutur. 

Kasus VI:  

 

 

 

 

 

 

Antara laki-Iaki N anak L cucu K menurut Hukum Islam boleh menikah 

dengan perempuan Q anak M juga cucu K, walaupun antara Bapak N dengan Ibu 

Q bersaudara kandung. Di Minangkabau perkawinan demikian dianjurkan. Tetapi 

di Batak dilarang karena simetris atau melanggar asimetris, walaupun antara laki-

Iaki N dengan wanita Q tidak se-clan (tidak semarga). Keluarga N adalah 

Kahanggi anak Boru dan keluarga Q adalah Kahanggi Mora.  
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